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Abstract

This study discusses development of Interactive Multimedia Learning
MediaUsingArticulate Storyline Learning PAI Class VIII SMP Plus Hidayatul
Mubtadiin Singosari. The background of the problem is that students find it dif icult
to explore thematerial if the material only comes from lectures and whiteboard
writing fromtheteacher. Lack of learning media causes students’ interest in learning
in class to be low. The methodology used is Research and Development (RandD), and
the development model is the ADDIE development model which includes Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation.The PAI Class VIII interactive
learning media has gonethrough the validation stage by media experts and material
experts, and has beentested on students. The assessment by media experts gets a
percentage of 92.25%inthe appropriate category. Assessment by material experts
gets a percentage of 87.5%in the Eligible category. Assessment by students get a
percentage of 78.5%eligiblecategory. Conclusion The average overall assessment is
86% or is included intheappropriate category as a learning medium.
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A. Pendahuluan

Perubahan teknologi yang cepat menuntut pendidikan untuk dapat
beradaptasi agar tetap relevan dengan kebutuhan guru sebagai pendidikdansiswa
sebagai peserta didik. Era revolusi industri 4.0 telah mengubahpandangan
pendidikan tidak hanya sebagai cara mengajar tetapi juga sebagai hal yang jauh
lebih diperlukan, yaitu perubahan cara pandang terhadapkonsep pendidikan itu
sendiri. Menurut (Sukartono,2018) dalamjurnalnyaPendidikan setidaknya harus
dapat mempersiapkan siswanya yaitu a) mempersiapkan siswa untuk kemampuan
bekerja di tempat-tempat yang tidakada pekerjaan saat ini, b) mempersiapkan
siswa untuk kemampuan memecahkan masalah di mana masalah saat ini tidak
ada, dan c¢) mempersiapkansiswa untuk penggunaan teknologi yang belum
dijelajahi. Hal tersebut menjadi persoalan serius dalam pendidikan. Untuk bisa
menghadapi permasalahantersebut yaitu bagaimana mempersiapkan kualifikasi
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dan keterampilanguruyang berkualitas yang berdampak pada hasil pembelajaran
yang lebih baik.

Hal yang sama diharapkan dalam pendidikan agama Islam, yaitusuatuproses
pengembangan kepribadian manusia secara menyeluruh secaramenyeluruh, yang
meliputi aspek intelektual, mental, emosional danfisik, menjadi seorang muslim
yang siap pakai untuk dapat mewujudkan potensinyadan mampu melaksanakan
tugas-tugas esensialnya, baik dalamkehidupanpribadi maupun kolektif. Hal
tersebut sebagai perwujudan dari perjuanganmenuju pengabdian kepada Tuhan.
Peran ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan keyakinan dalam
pengembangan sumber daya manusia yangberkualitas sangat penting, jika saling
mendukung dan melengkapi akansangat baik untuk masa depan. Perkembangan
teknologi yang sangat besar harus dimanfaatkanuntukmenunjang proses
pembelajaran, salah satunya adalah teknologi komputer. Inovasi dalam Pendidikan
merupakan kebutuhan utama dalamrangkapenerapan teknologi pembelajaran
khususnya berbasis ICT, sehingga akanmampu meningkatkan kualitas pendidikan
yang pada akhirnya berdampakpada hasil belajar yang lebih baik.

Hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Plus Hidayatul
MubtadiinSingosari, Peneliti mengetahui bahwa sarana dan prasarana yang
mendukungpenggunaan materi pembelajaran interaktif sudah memadai yaitu
tersedianyaLCD proyektor dan banyak siswa yang memiliki handphone. Cerdas
untukmendukung Kkegiatan belajar. Namun dalam kegiatan pembelajaran,
gurulebihsering menggunakan metode ceramah. Guru masih menggunakan
bukuteksdan =~ LKS  untuk  memberikan materi  pembelajaran  dan
menggunakanpapantulis untuk menjelaskan materi. Hal ini menyulitkan siswa
untuk memahami materi jika hanya berasal dari ceramah guru dan papan
pengumuman. Modul pedagogik hanya empat jam/minggu mengharuskan guru
memberikanmateri dalam waktu singkat namun tetap memenuhi tujuan
pembelajaran tidaklahmudah. Minimnya bahan ajar melemahkan motivasi belajar
siswa. Hinggasaat ini keberadaan guru selalu menjadi jantung sumber belajar
siswa di luar buku, sehingga guru menjadi fokus interaksi dan tanya jawab bagi
siswa. Apakahteknologi berkembang lebih pesat dalam pendidikan. Dengan
demikian, gurutidak lagi satu-satunya di jantung kegiatan belajar, karena dengan
menggunakan  teknologi, sumber belajar menjadi sangat terbatas
danmudahdiakses oleh siswa.

Articulate Storyline sebuah software pembuat media pembelajaraninteraktif
yang bisa menjadi solusi atas minat belajar siswa yang kurang. Tampilannya yang
sederhana memungkinkan guru untuk membuat mediapembelajaran interaktif
yang menjadikan lebih mudah karena dalamproduksinya tidak membutuhkan
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bahasa/script pemrograman, juga tidakbanyak tools di Articulate Storylinet.
Articulate Storyline sangat bagus untukdijadikan media pembelajaran multimedia
interaktif. Di dalamnya terdapat menu-menu yang praktis seperti dapat
menambahkan teks, gambar, animasi, video hingga kuis, sehingga siswa yang
menggunakan  media  tersebut dapat langsung  berinteraksi  dan
mendemonstrasikan materi yang sedang dipelajari..

Peneliti mencoba untuk meneliti media pembelajaran PAI kelas VIII
berbentuk multimedia interaktif articulate storyline, dengan harapandapat
membuat inovasi-inovasi menarik dalam media pembelajaran agar siswa
lebihtermotivasi untuk mempelajarinya. Hasil akhir dari pengembangan
bahanajarini berupa bahan ajar interaktif yang dapat digunakan atau diakses
melalui website maupun dikemas dalam aplikasi smartphone. Penelitian ini
akandikembangakan  dengan baik dan  harapannya  hasil = produk
mediapembelajaran ini dapat disebarkan secara meluas dan bermanfaat bagi
sekolah, pendidik, peserta didik, masyarakat, pakar, dan awam. Karena itu, melalui
judul "Pengembangan Media Pembelajaran Multimedia Interaktifmenggunakan
Articulate Story Line Pembelajaran Pai Kelasviii Smp Plus Hidayatul Mubtadiin
Singosari" akan dikaji tentang hasil-hasil penelitian yang tidak hanya berimplikasi
teoritis, tetapi juga berimplikasi praktis yang mempunyai nilai-nilai ekonomis dan
sosiologis.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembanganyang
dikenal dengan Research and Development (RandD). Penelitiandanpengembangan
Metode penelitian adalah metode penelitian yang digunakanuntuk memproduksi,
dengan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2016). Pengembangan ini,
Model yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE yang meliputi banyak
tahapan, yaitu: Analysis (analisis), Design (perencanaan), Development
(pengembangan), Implementasion(aplikasi), Evaluation, price (review). Untuk
mengetahui seberapa layak mediapembelajaran tersebut digunakan, menggunakan
Skala Persentase yang dicontohkan oleh Arikunto (dalam Riyadi, 2011) yaitu tidak
layak, kurang layak, cukup layak, dan layak.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Articulate Storyline PAI KelasVIII
a. Analysis (Analisis)

Tahapan ini terdiri dari mengumpulkan data berupa standar kompetensi PA],
indikator, danmateri pelajaran. Pengumpulan data dengan menganalisis materi
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PAI kelasVIII di SMP Plus Hidayatul Mubtadiin Singosari mengunakan
kurikulum2013, dengan materi tentang Ibadah Puasa Membentuk Pribadi
yangBertaqgwa. Selain itu juga mengumpulkan data terkait masalah yang timbul
pada pembelajaranPAI. Penelitian dilakukan dengan cara observasi di SMP Plus
Hidayatul Mubtadiin Singosari dengan wawancara kepada M. Naufal Ulil A. S.Pd.
selaku guru mata pelajaran PAI kelas VIIL

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa konsep media
pembelajaran multimedia interaktif PAI kelas VIII perlu disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Cahyanto dkk (2021) berpendapat guru memiliki
kebebasan untuk menentukan strategi dalam pembelajaran, salah satunya dengan
memanfaatkan media untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Metode yang
digunakan guru kelas VIII selama ini menggunakan metode ceramah, diskusi,
pemberian tugas, dan peran guru sangat dominan dalam pembelajaran. Media
yang digunakan saat pembelajaran berlangsung menggunakan papan tulis, buku
paket, serta LKS yang menjadi sumberbelajar. Sehingga pengembang
menyimpulkan perlu adannya media pembelajaran yang inovatif, menarik, dan
mengikuti perkembangan zaman dengan memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran. Makadiputuskan pengembang membuat media pembelajaran
Interaktif PAI kelas VIII dengan mengunakan Aplikasi Articulate Storyline. Di
dalammedia pembelajaran Interaktif PAI kelas VIII ini mencakup beberapahal
antara lain, kompetensi dasar, materi “ibadah puasa membentuk pribadi yang
bertaqwa”, dan latihan soal berupa pilihan ganda.

b. Design (Perencanaan)
Media pembelajaran adalah salah satu sarana untuk menaikkankualitas

pendidikan yang semakin berkembang. Salah satu penggunaanmedia
pembelajaran yakni media pembelajaran yang menggunakansoftware Articulate
Storyline. ~Dengan  menggunakan media pembelajaranini  diharapkan
mempermudah proses pembelajaran serta dapat meningkatkanminat siswa dalam
belajar. Media pembelajaran dengan menggunakansoftware Articulate Storyline
pada mata pelajaran PAI kelas VIII bertujuan untuk memudahkan proses
pembelajaran dan menaikkan motivasi siswapada materi Ibadah Puasa
Membentuk Pribadi yang Bertaqwa. Dilihat dari media pembelajaran interaktif PAI
kelas VIII dibuat berdasarkan kurikulumdan silabus PAI kelas VIII.

c¢. Development (Pengembangan)
1) Validasi Ahli Media

Media confirmer adalah Bpk. Indhra Mustofa, M.Pdl. Beliau adalah dosen
Program Studi Pendidikan Islam di UNISMA. Validasi ahli mediaberfungsi untuk
melihat pendapat ahli media untuk perbaikandanpeningkatan performa media
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pembelajaran. Validasi oleh para profesional media dilihat dari dua perspektif,
tampilan dan pemrograman. Berdasarkanpenjelasan di atas, rasio tampilan adalah
92,5%. Persentase ini termasukdalam kriteria kelayakan. Berdasarkan penjelasan
di atas, aspekpemrograman menyumbang 92%, untuk dimasukkan ke dalam
kriteria kelayakan berbasis tabel. Rata-rata rating keseluruhan kendaraan ini
mencapai persentase 92,25%. Persentase ini termasuk Kkriteria yang sesuai
digunakan sebagai penunjang dalam kegiatan pembelajaran.
2) Validasi Ahli Materi

Validator ahli materi adalah Bpk. Naufal Ulil A.S.Pd. sebagai Guru Materi PAI
di SMP Plus Hidayatul Mubtadiin Singosari. Validasi bahan ajar oleh ahli mata
pelajaran untuk tujuan mengumpulkan pendapat ahli matapelajaran sebagai dasar
perbaikan dan peningkatan kualitas bahanajar. Validasi bahan ajar oleh ahli
dokumen dilihat dari segi isi dokumendanstrategi pembelajaran. Berdasarkan
uraian di atas, aspek isi dokumen mencapai 85%. Persentase ini termasuk dalam
kriteria kelayakan. Berdasarkan pengertian di atas, aspek pemrograman
menyumbang 90%untuk masuk dalam kriteria kelayakan. Rata-rata penilaian
aspek fisik secara keseluruhan diperoleh persentase sebesar 87,5%. Persentase ini
termasuk Kkriteria yang sesuai digunakan sebagai penunjang dalam kegiatan
pembelajaran.

d) Implementasi
Pengujian media dilakukan pada 33 siswa kelas VIII SMPPlusHidayatul

Mubtadiin Singosari. Respon peserta didik kepada mediapembelajaran PAI
interaktif dengan software Articulate Storyline ditinjaudari 2 aspek, yaitu aspek
strategi pembelajaran dan aspek komunikasi visual. Keseluruhan aspek strategi
pembelajaran mendapat skor 79%. Artinya media interaktif Articulate Storyline
dianggap cocok digunakan sebagai alat bantu belajar dalam kegiatan belajar
mengajar. Berdasarkanpenjelasan di atas, aspek umum dari komunikasi visual
menyumbang 78%. Artinya media interaktif Articulate Storyline dianggap cocok
untukdigunakan sebagai alat bantu belajar dalam kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan penjelasan di atas, secara keseluruhan strategi
pembelajaranmendapat persentase sebesar 78,5%. Artinya media interaktif
Articulate Storyline dianggap cocok digunakan sebagai alat bantu belajar dalam
kegiatan belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan (Afifulloh & Cahyanto, 2021)
bahwa media berbasis digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
belajar mengajar.
2. Produk akhir dari media pembelajaran multimedia interaktif PAI kelas VIII
Produk dari media pembelajaran multimedia interaktif PAI kelas VIII ini
menghasilkan dua tipe produk yaitu berupa website internet yang dapat di akses
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di laptop, komputer dan berupa aplikasi yang dapat di akses di smartphone.
Tentunya dari kedua produk tersebut memiliki persaman seperti isi dari
kompetensi, materi, dan latihan soal. Untuk perbedaan, kelebihan dan kekurangan
dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Dari segi tampilan produk dari aplikasi lebih fullscreen dari pada yangada di
website.

b. Dari segi responsif pergantian tampilan, dari website lebih cepat dari pada yang
ada di aplikasi, karena dari aplikasi membutuhkan waktu 4- 7 detik, sedangkan
dari website cukup 1-2 detik saja.

c. Dari segi kemudahan dalam penggunaan media pembelajaranmultimedia
interaktif, aplikasi yang dari smartphone lebih praktis dari pada website yang ada
di komputer/laptop. Mulai dari keringanan, smartphone lebih mudah dipegang
kemana-mana dari padalaptop/komputer.

d. Dari segi harga smartphone lebih murah dari pada laptop/komputer, dibuktikan
dengan masyarakat rata-rata sudah memiliki smartphonedari pada
laptop/komputer.

e. Untuk tampilan media pembelajaran multimedia interaktif menggunakan LCD
dan proyektor, lebih mudah dengan menggunakanlaptop/komputer dari pada
hp/smartphone, sehingga secara umum dapat menyesuaikan dengan
perkembangan siswa (Putrawangsa & Hasanah, 2018).

D. Simpulan

Materi pembelajaran interaktif PAI Kelas VIII dari validasi ahli
mediadanahli materi, diujicobakan pada siswa. Terlihat bahwa materi
pembelajaraninteraktif PAI Kelas VIII telah melalui beberapa tahapan evaluasi
yaitu: 1)spesialis komunikasi, 2) spesialis materi, 3) mahasiswa. Penilaian ahli
mediamencapai 92,25% atau tergolong baik. Skor tinjauan ahli materi sebesar
87,5%atau termasuk dalam kategori kualifikasi. Siswa dinilai 78,5% atau
tergolongbaik. Rata-rata nilai keseluruhan adalah 86% atau dimasukkan ke
dalamdaftaryang sesuai sebagai media pembelajaran.
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